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Objektif: Pelaksanaan program pemberantasan penyakit TBC, prioritas utama ditujukan terhadap
peningkatan mutu pelayanan dengan mempertahankan kualitas pel aksanaan program, untuk itu perlu
diketahui kinerja pengelola program TBC Puskesmas di Propinsi Riau dan faktor-faktor yang berhubungan
dengan kinerjatersebut.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain "Cross Sectional” , untuk mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dengan kinerja pengelola program TBC Puskesmas di Propinsi Riau Tahun 2002.
Pengumpulan data dilakukan dengan pengisian kuesioner, dan untuk pengukuran kinerja digunakan
pengukuran dirt sendiri (selfassesmeni) yang dikontrol dengan penilaian atasan dan rekan sekerja dengan
menggunakan check list. Analisis bivariat dilakukan dengan uji statistik "Chi square” dan analisis akhir
menggunakan analisis multivariat.

Hasil: Kajian data menunjukan bahwa kinerja pengelola program TBC puskesmas masih kurang baik,
dengan kinerja buruk yaitu 54,8 %. Ada hubungan yang bermakna antara kinerja dengan variabel umur
(p=0,014), masa kerja (p= 0,040) ,pelatihan (p=-0,034), pengetahuan (p = 0,010) dan supervisi.

Dari hasil analisis multivariat adatiga variabel yang masuk menjadi model yaitu umur, motivasi, dan
pengetahuan. Dengan menggunakan persamaan regresi logistik dan nilai eksponensial (B) atau Odds Ratio
dapat dilihat bahwa variabel yang paling dominan adalah variabel umur sebesar 4,528 (95 % Cl : 1,808 -
11,339) artinya bahwa kinerja pengelola program TBC yang berumur tua (36 tahun) berpeluang berkinerja
baik 4,528 kali di bandingkan dengan pengelola program TBC yang berumur muda (< 36 tahun) setelah
dikontrol variabel motivasi, dan pengetahuan.

Kesimpulan: Faktor yang berhubungan dengan kinerja pegelola program TBC Puskesmas (faktor individu)
yaitu umur, masa kerja, pelatihan dan pengetahuan, sedangkan (faktor organisasi) yaitu supervisi. Faktor
yang paling dominan yang berhubungan dengan kinerja adalah variabel umur setelah dikontrol motivasi, dan
pengetahuan.

Saran: Untuk meningkatkan kinerja pengelola program TBC Puskesmas di Propinsi Riau, perlu dilakukan
pembinaan secara berkesinambungan, peningkatan pengetahuan, supervisi yang baik, dan mutu pelatihan
perlu ditingkatkan dalam rangka penunjang pelaksanaan program pemberantasan tuberkulosis.

...... Objective: Quality of servicesis one of the important issue of the National TB Control Program workers
were occupying an important contribution to increase it quality. Therefore, it is necessary to know the
determinant factors of the performance of TB worker in Health Centers in the Province of Riau.

Design: This study used primary data arrayed in take alook at the determinant of TB worker in Health
Center in the Province of Riau, year 2002. Self-assessment which was controlled by the superiors and
colleagues assessment were devel oped, using the questionnaire for collecting primary data. Chi square
statistical examination was apply to bivariate analysis and after wards, the equation of logistic regression for
multivariate analysis.
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Result: Data analysis showed that the performance of TB worker in Health Center is not good enough,
which bad performance take 54.9%. The result of analysis showed that the significant determinant factors
related to the performance were age (p=1.014), working period (p-0.040), training (p=0.034), knowledge
(p=0,010) and supervision (p=0.024). The multivariate analysis, show that were three variables becoming
models as, age, motivation, and knowledge. The equation of logistic regression and exponential value (B) or
Odds Ratio, showing that the most dominant variable was age, 4.528 (95%Cl:1.808 -11.339), which meant
that the performance of TB worker in.



